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PENGARUH ANTARA KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP 
KOMUNIKASI INTERPERSONAL DENGAN IBU  
(Studi Pada Remaja yang Memiliki Ibu Pernah Bekerja Sebagai TKW) 
 
Risqi Cesar Krisdyawati 




Remaja dikenal dengan masa transisi dan biasanya mengalami emosi yang tidak 
stabil. Dengan kondisi remaja yang penuh gejolak dan berpisah dengan ibu yang 
bekerja di luar negeri, mengakibatkan hubungan anak dengan ibu menjadi 
renggang dan rawan melakukan perilaku menyimpang dalam lingkungan sosial. 
Kembalinya ibu setelah merantau sebagai pekerja TKW justru membuat anak 
menjadi canggung untuk memulai sebuah interaksi, sehingga komunikasi 
interpersonal anak dan ibu menjadi terhambat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh antara kecerdasan emosional terhadap komunikasi 
interpersonal remaja pada ibu yang pernah bekerja sebagai TKW. Peneliti 
menggunakan kuota sampling dengan responden sebanyak 90 remaja di 
Kabupaten Kediri. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif non eksperimen 
dengan menggunakan desain uji regresi linier sederhana (R2= .057, p=.000<0.05). 
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh antara variabel kecerdasan 
emosional terhadap komunikasi interpersonal pada remaja yang memiliki ibu 
pernah bekerja sebagai TKW. 
Kata kunci: Kecerdasan emosional, komunikasi interpersonal, remaja 
 
Adolescents are known for the transition period and usually experience unstable 
emotions. With the condition of teenagers who are full of turmoil and separation 
from mothers who work abroad, resulting in a child's relationship with the 
mother becomes tenuous and prone to deviant behavior in the social 
environment. The return of mothers after migrating as TKW workers actually 
makes children awkward to start an interaction, so that interpersonal 
communication of children and mothers become inhibited. This study aims to 
determine the effect of emotional intelligence on interpersonal communication of 
adolescents in mothers who had worked as maids. The researcher used sampling 
quota with 90 respondents in Kediri Regency. This research is a non 
experimental quantitative research using simple linear regression test design 
(R2= .057, p= 0,05). The results showed the influence between the variables of 
emotional intelligence to interpersonal communication in adolescents who have a 
mother had worked as TKW. 
 
Keywords: Emotional intelligence, Interpersonal communication, Adolescent 
 
Komunikasi merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan manusia. Sebagai 





gagasan, mengirim dan menerima informasi dalam berbagai pengalaman, bekerja 
sama dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan dan sebagainya. Berbagai 
keinginan tersebut dapat terpenuhi melalui kegiatan interaksi dengan orang lain. 
Dari hal tersebut manusia telah melakukan komunikasi interpersonal. Namun 
dalam kehidupan yang terjadi sekarang, hubungan jarak jauh banyak dialami 
antara orang tua dan anak. Masalah pekerjaan atau pendidikan biasanya yang 
menjadi alasan utama dalam menjalani hubungan jarak jauh. Sebagian keluarga 
menjadi terbebani dengan dititipkan anak, hubungan anak dengan ibu menjadi 
renggang, anak susah diatur dan anak putus sekolah (Arfida, 2004; Ariyana.dkk, 
2013).  
Keluarga merupakan kelompok sosial yang pertama dan utama sebagai tempat 
pendidikan nilai struktur dalam pembentukan kepribadian anak melalui nilai dan 
norma dari orang tua, dengan ibu yang bekerja di luar negeri akan mempengaruhi 
perkembangan anak. Masalah yang sering dialami oleh anak yang orang tuanya 
bekerja di luar negeri (khususnya ibu) yang merantau ke luar negeri untuk 
menghasilkan uang bagi keluarganya yaitu banyak anak yang melewati masa 
keemasan tanpa bimbingan ibu, padahal periode ini adalah masa yang paling 
kritis bagi perkembangan anak. Menurut Bloom sekitar 50% potensi intelegensi 
anak sudah terbentuk pada usia 4 tahun mencapai 80% berusia 8 tahun dari total 
kecerdasan yang akan dicapai pada usia 18 tahun. Anak-anak yang ditinggal 
banyak mengalami masalah psikososial seperti gangguan emosi, masalah 
perilaku, hiperaktif, cenderung lebih pasif dalam hal mengatasi masalah yang 
muncul baik keluarga maupun sekolah. Masalah-masalah tersebut merupakan 
sekumpulan masalah psikososial yang timbul pada anak sebagai dampak dari 
keputusan yang diambil oleh sebagian besar tenaga kerja wanita Indonesia untuk 
bekerja di luar negeri (Setioningsih & septiana, 2011) 
Hal ini dapat terjadi akibat dari kurangnya pengawasan dari orang tua terhadap 
anak-anak dalam bergaul. Kurangnya perhatian dari keluarga karena ditinggal 
salah satu orang tuanya yang bekerja menjadi TKI, berakibat pengawasan 
pergaulan anak-anak tidak maksimal. Seperti kasus dari salah satu anak keluarga 
TKI yang masih berstatus pelajar melakukan tindak pencurian dan pengeroyokan 
(Antarajati, 2014). Hilangnya peranan salah satu orang tuanya, ibu maupun ayah 
bahkan keduanya terkadang menimbulkan penyimpangan perilaku anak. Tentu 
hal ini didasari pada kualitas hubungan dan komunikasi yang diberikan orang tua 
kepada anaknya. 
Menurut Daniel Goleman (2005) yang mengatakan bahwa kecerdasan emosi 
seseorang menyumbang pengaruh besar terhadap komunikasi interpersonal 
seseorang. Orang yang cerdas emosinya akan mampu mengenali emosi, 
mengendalikan emosi, memotivasi diri, empati dan hubungan sosial. Dengan 
adanya kemampuan tersebut maka seseorang akan mampu melakukan 
komunikasi yang baik dengan orang lain. 
Masa remaja merupakan masa yang penuh gejolak. Pada masa ini mood (suasana 
hati) bisa berubah dengan sangat cepat. Perubahan mood (swing) yang drastis 





sekolah, atau kegiatan sehari-hari di rumah. Meski mood remaja yang mudah 
berubah-ubah dengan cepat. Maka dari itu sebagai remaja selain memiliki 
kecerdasan otak juga harus memiliki kecerdasan emosi (Salovey & Mayer 2004). 
Kecerdasan emosi dapat memonitoring perasaan dan emosinya baik pada dirinya 
maupun pada orang lain. Ia akan mampu membedakan dua hal tersebut kemudian 
dapat menggunakan kemampuan emosinya untuk membimbing pikiran dan 
tindakan. Kecerdasan emosional merupakan salah satu bagian dari kecerdasan-
kecerdasan lainnya yang dapat membuat kita mampu belajar mengakui dan 
menghargai perasaan yang ada pada diri kita sendiri dan perasaan orang lain, 
sedangkan komunikasi antara anak dengan orang tua adalah komunikasi antar 
pribadi atau komunikasi interpersonal. Komunikasi tersebut ditujukan agar dapat 
menumbuhkan hubungan yang baik dengan lingkungan sosial karena manusia 
sebagai makhluk sosial, demikian pula seorang anak tidak akan dapat bertahan 
menjalani kehidupannya sendiri, maka dibutuhkan kemauan untuk memiliki suatu 
hubungan yang positif dengan orang lain melalui berkomunikasi. (Rakhmat, 
2011).  
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosi dan 
komunikasi interpersonal sangat penting bagi remaja karena dapat berguna untuk 
mengelola emosi pribadinya dalam bertindak dan berinteraksi. Seorang remaja 
yang mampu menggunakan kecerdasan emosi dan komunikasi interpersonal 
dengan positif akan diterima dan mampu menumbuhkan hubungan yang baik 
dengan lingkungan sekitarnya, sehingga tercipta suatu komunikasi dua arah yang 
bisa dimengerti oleh masing-masing pihak. 
Salovey dan Mayer mendefinisikan kecerdasan emosional adalah himpunan 
bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan untuk memantau 
perasaan diri sendiri yang berhubungan dengan interaksi pada orang  lain, 
memilah-milah informasi yang didapat dan menggunakannya untuk membimbing 
dalam mengambil sebuah tindakan (Yulisubandi, 2009). Hal tersebut diperkuat 
oleh Goleman (2006), bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk 
mengendalikan impuls emosional, kemampuan untuk membaca perasaan orang 
lain, dan kemampuan untuk membina hubungan yang baik dengan orang lain. 
Kecerdasan emosi sebagai suatu kecerdasan sosial yang berkaitan dengan 
kemampuan individu dalam memantau baik emosi dirinya maupun emosi orang 
lain, dan juga kemampuannya dalam membedakan emosi dirinya dengan emosi 
orang lain dimana kemampuan ini digunakan untuk mengarahkan pola pikir dan 
perilakunya karena menurut Steiner (1997) kecerdasan emosional adalah 
kemampuan untuk memahami emosi diri sendiri dan orang lain, serta mengetahui 
bagaimana kondisi emosional diri untuk meningkatkan etika sebagai kekuatan 
pribadi. Sementara Cooper dan Sawaf (1998) juga mengatakan bahwa kecerdasan 
emosional berkaitan dengan kemampuan individu untuk merasakan, memahami, 
dan secara selektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi 
dan pengaruh manusia. Kecerdasan emosional membutuhkan perasaan 
pengawasan, belajar mengenali, menghargai perasaan dalam diri mereka sendiri 
dan orang lain dan merespon dengan tepat serta efektif dalam menerapkan energi 





kecerdasan emosional seseorang menyumbang pengaruh besar terhadap 
kehidupannya guna membimbing pikiran dalam mengambil sebuah keputusan 
Keluarga merupakan lingkungan pertama untuk mempelajari emosi. Peran serta 
orang tua sangat dibutuhkan karena orang tua adalah subjek pertama yang 
perilakunya dapat diidentifikasi pada akhirnya menjadi bagian dari kepribadian 
anak. Kehidupan emosi yang dipupuk dalam keluarga sangat berguna bagi anak 
di kemudian hari, sebagai contoh melatih kebiasaan hidup disiplin, 
bertanggungjawab, memiliki kemampuan berempati, kepedulian dan sebagainya. 
Hal ini akan menjadikan anak lebih mudah untuk menangani dan menenangkan 
diri dalam menghadapi permasalahan, sehingga anak dapat berkonsentrasi dengan 
baik dan tidak memiliki banyak masalah seperti tingkah laku yang negatif. 
Pada hakekatnya komunikasi interpersonal merupakan komunikasi antar 
komunikator dengan komunikan, komunikasi jenis ini dianggap paling 
efektif dalam upaya mengubah sikap, pendapat atau perilaku seseorang, karena 
sifatnya yang dialogis berupa percakapan. Arus balik bersifat langsung, 
komunikator mengetahui tanggapan komunikan ketika itu juga. Pada saat 
komunikasi dilancarkan, komunikator mengetahui secara pasti apakah 
komunikasinya positif atau negatif, berhasil atau tidaknya. Jika ia dapat 
memberikan kesempatan pada komunikan untuk bertanya seluas-luasnya 
(Sunarto, 2003).  
Komunikasi interpersonal juga bagian dari penyampaian pesan oleh satu orang 
dan penerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil orang, dengan 
berbagai dampaknya dan dengan peluang untuk memberikan umpan balik segera 
(Effendy,2003). Burgon & Huffner (2002) menyatakan komunikasi interpersonal 
yang dilakukan kepada pihak lain untuk mendapatkan umpan balik, baik secara 
langsung maupun dengan media. Komunikasi antara orang tua dengan anak dapat 
dikatakan berkualitas apabila kedua belah pihak memiliki hubungan yang baik 
dalam arti bisa saling memahami, saling mengerti, saling mempercayai dan 
menyayangi satu sama lain, sedangkan komunikasi yang kurang berkualitas 
mengindikasikan kurangnya perhatian, pengertian, kepercayaan dan kasih sayang 
di antara keduanya (Hopson dan Hopson, 2002).  
Penelitian yang dilakukan oleh Permatasari (2013) menyatakan bahwa ada 
hubungan yang positif antara kecerdasan emosional pada remaja awal terhadap 
komunikasi. Ada hubungan yang positif antara kedua variabel tersebut yaitu 
semakin tinggi kecerdasan emosional remaja maka semakin tinggi pula 
komunikasi tersebut. Penelitian serupa yang telah dilakukan Zahiroh (2016) dan 
mendukung hasil diatas bahwa diketahui ada pengaruh positif antara kecerdasan 
emosi dan komunikasi interpersonal, dan sebaliknya semakin rendah kecerdasan 
emosi maka semakin rendah komunikasi interpersonalnya. Hasil penelitian 
lainnya yang sejalan dengan penelitian di atas, yang dilakukan oleh Mulyani 
(2013) dapat diketahui bahwa kecerdasan emosi berpengaruh terhadap 






Komunikasi juga pasti terjadi dalam kehidupan keluarga. Tanpa adanya 
komunikasi, kehidupan dalam keluarga akan terasa sepi dari kegiatan berbicara, 
berdialog dan bertukar pikiran. Kondisi tersebut akan menimbulkan kekhawatiran 
tersendiri bagi anggota keluarga. Oleh karena itu komunikasi antar suami dan 
istri, komunikasi dengan orang tua dan anak perlu dibangun secara harmonis 
dalam rangka membangun hubungan yang baik dalam keluarga (Djamarah, 
2004). Izniarti dalam penelitiannya (2013) menyatakan bahwa ada pengaruh 
antara kecerdasan emosi dengan komunikasi interpersonal pada siswa laki-laki 
dan perempuan kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung. Hal serupa juga 
terdapat penelitian oleh Osredkar (2013 ) yang menyatakan bahwa kecerdasan 
emosional memiliki pengaruh positif terhadap komunikasi keluarga.  
 
Pada penelitian berikutnya Ming-Chuan Hsieh (2013) menunjukkan hasil bahwa 
ada hubungan positif antara kecerdasan emosional terhadap komunikasi 
interpersonal. Semakin tinggi kecerdasan emosional maka hubungan komunikasi 
interpersonalnya juga akan akan baik. Hal tersebut sejalan dengan Marzuki, 
Mustaffa & Saad (2015) menunjukkan hasil bahwa siswa dengan kecerdasan 
emosional yang tinggi akan lebih baik dalam keterampilan berkomunikasinya. 
Kose dalam penelitiannya (2013) menyatakan bahwa ada hubungan yang positif 
signifikan antara kecerdasan emosional siswa dan kemampuan komunikasi 
interpersonal. Menurut Goleman (2005) kecerdasan emosional dan menyumbang 
pengaruh besar terhadap komunikasi interpersonal seseorang karena orang yang 
cerdas emosinya akan mampu untuk mengenali emosi mendalikan emosi maupun 
memotivasi dirinya sendiri serta keterampilan sosial yang berarti dapat 
berkomunikasi dengan orang lain. 
Dari uraian tersebut, adapun perbedaan penelitian yang dilakukan dengan 
penelitian sebelumnya terletak pada subjek responden. Penelitian sebelumnya 
menggunakan subjek siswa, perawat dan mahasiswa, sedangkan penelitian yang 
akan dilakukan menggunakan subjek remaja yang ibunya pernah bekerja sebagai 
TKW. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh data tentang 
pengaruh antara kecerdasan emosional dengan komunikasi interpersonal remaja 
pada ibu yang pernah bekerja sebagai di luar negeri atau TKW. Sedangkan 
manfaat teoritis adalah menambah pengetahuan ilmu psikologi, khususnya 
perkembangan dan sosial yang berkaitan dengan kecerdasan emosi terhadap 
komunikasi interpersonal.  
KECERDASAN EMOSIONAL  
Menurut Goleman (2006). Kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk 
mengendalikan impuls emosional, kematangan untuk membaca perasaan orang 
lain dan kemampuan untuk membina hubungan yang baik dengan orang lain. 
Mayer dan Salovey (Makmun Mubayidh 2006:15) mendefinisikan bahwa: 
“Kecerdasan emosi sebagai suatu kecerdasan sosial yang berkaitan dengan 
kemampuan individu dalam memantau baik emosi dirinya maupun emosi orang 





orang lain, dimana kemampuan ini digunakan untuk mengarahkan pola pikir dan 
perilakunya”.  
Sejalan dengan itu, Robert dan Cooper (Ary Ginanjar Agustian) mengungkapkan 
bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk merasakan, memahami dan 
secara efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, 
emosi, koneksi dan pengaruh yang manusiawi. Individu yang mampu memahami 
emosi individu lain, dapat bersikap dan mengambil keputusan dengan tepat tanpa 
menimbulkan dampak yang merugikan bagi kedua belah pihak. Emosi dapat 
timbul setiap kali individu mendapatkan rangsangan yang dapat mempengaruhi 
kondisi jiwa dan menimbulkan gejolak dari dalam. Emosi yang dikelola dengan 
baik dapat dimanfaatkan untuk mendukung keberhasilan dalam berbagai bidang 
karena pada waktu emosi muncul, individu memiliki energi lebih dan mampu 
mempengaruhi individu lain. Segala sesuatu yang dihasilkan emosi tersebut bila 
dimanfaatkan dengan benar dapat diterapkan sebagai sumber energi yang 
diperlukan untuk menyelesaikan tugas, memimpin dalam sebuah organisasi dan 
menciptakan hal-hal baru. 
Menurut Shapiro (2001) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai himpunan 
suatu fungsi jiwa yang melibatkan kemampuan untuk memantau perasaan atau 
emosi, baik pada diri sendiri maupun pada orang lain. Individu yang memiliki 
kecerdasan emosional tinggi dapat memahami tentang dirinya sendiri, penuh 
antusias, pandai memilah informasi dan menggunakannya dalam mengambil 
sebuah tindakan. 
Aspek-aspek Kecerdasan Emosional  
Menurut Goleman (2005) aspek-aspek kecerdasan emosi yaitu : 
1. Kesadaran diri 
Mengetahui apa yang dirasakan dan menggunakannya untuk memandu dalam 
mengambil sebuah keputusan. Adanya kemampuan sadar diri dapat berguna 
dalam membantu mengelola emosi diri sendiri maupun mengetahui emosi orang 
lain dari bagaimana cara orang tersebut dalam berinteraksi. Semakin tinggi 
kesadaran dirinya maka akan semakin pandai menangani perilaku dalam dirinya 
 
2. Kontrol diri 
Mampu mengelola emosi kita dan mampu menetralisir emosi sedemikian rupa 
sehingga emosi tersebut menjadi energi positif dan dapat mencegah kita dalam 
mengambil sebuah keputusan yang bersifat sementara atau tergesa-gesa karena 






Sebuah kemampuan untuk memberikan motivasi bagi diri kita maupun bagi 
orang lain, membantu kita mengambil inisiatif dan bertindak efektif dalam 
mencapai kesuksesan maupun bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi.  
4. Empati  
Kemampuan dalam merasakan yang dirasakan orang lain, mampu memahami 
keadaan mereka, menumbuhkan hubungan saling percaya dan menyelaraskan diri 
dengan bermacam-macam individu.  
5. Keterampilan sosial 
Kemampuan untuk berbicara secara positif ketika berhubungan dengan orang lain 
sehingga dapat berinteraksi dengan lancar dalam bermusyawarah maupun 
menyelesaikan perselisihan antar manusia dan untuk bekerja dalam tim. 
Dari berbagai definisi di atas dinyatakan bahwa kecerdasan emosi adalah 
kemampuan untuk memotivasi diri maupun memotivasi orang lain, kemampuan 
untuk menjadi individu yang tetap kuat dan tangguh dalam menghadapi 
kegagalan, mampu mengendalikan emosi an membuang emosi yang negatif 
sehingga dapat mencapai keberhasilan dimasa mendatang serta dapat mengatur 
suasana hati untuk dihasilkan energi yang positif dalam bertindak maupun 
berpikir.  
Keterampilan dalam berkomunikasi merupakan kemampuan dasar dalam 
keberhasilan membina hubungan. Orang-orang yang hebat dalam keterampilan 
membina hubungan akan sukses dalam bidang apapun. Orang berhasil dalam 
pergaulan karena mampu berkomunikasi dengan lancar pada orang lain. Orang-
orang ini populer dalam lingkungannya dan menjadi teman yang menyenangkan 
karena kemampuannya berkomunikasi (Goleman, 2002). Ramah tamah, baik hati, 
hormat dan disukai orang lain dapat dijadikan petunjuk positif bagaimana remaja 
mampu membina hubungan dengan orang lain. Sejauh mana kepribadian remaja 
berkembang dilihat dari banyaknya hubungan interpersonal yang dilakukannya. 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi Kecerdasan Emosi  
Kecerdasan emosi dapat dilakukan melalui proses pembelajaran. Ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi individu menurut Goleman (2009), 
yaitu:  
a. Lingkungan keluarga 
Kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama dalam mempelajari emosi. 
Peran serta orang tua sangat dibutuhkan karena orang tua adalah subyek pertama 





bagian dari kepribadian anak. Kecerdasan emosi ini dapat diajarkan pada saat 
anak masih bayi dengan contoh-contoh ekspresi. Kehidupan emosi yang dipupuk 
dalam keluarga sangat berguna bagi anak kelak di kemudian hari, sebagai contoh: 
melatih kebiasaan hidup disiplin dan bertanggung jawab, kemampuan berempati, 
kepedulian, dan sebagainya. Hal ini akan menjadikan anak menjadi lebih mudah 
untuk menangani dan menenangkan diri dalam menghadapi permasalahan, 
sehingga anak-anak dapat berkonsentrasi dengan baik dan tidak memiliki banyak 
masalah tingkah laku seperti tingkah laku kasar dan negatif.  
b. Lingkungan non keluarga 
Dalam hal ini adalah lingkungan masyarakat dan lingkungan penduduk. 
Kecerdasan emosi ini berkembang sejalan dengan perkembangan fisik dan mental 
anak. Pembelajaran ini biasanya ditunjukkan dalam aktivitas bermain anak 
seperti bermain peran. Anak berperan sebagai individu di luar dirinya dengan 
emosi yang menyertainya sehingga anak akan mulai belajar mengerti keadaan 
orang lain. 
KOMUNIKASI INTERPERSONAL 
Menurut Devito (2002) komunikasi interpersonal adalah penyampaian pesan oleh 
satu orang dan penerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil orang, 
dengan berbagai dampaknya dan dengan peluang untuk memberikan umpan balik 
segera. Effendy (2003)  
Burhan Bungin (2008) menjelaskan bahwa komunikasi interpersonal adalah 
komunikasi antar-perorangan yang bersifat pribadi baik yang terjadi secara 
langsung (tanpa medium) maupun tidak langsung (melalui medium). Contohnya 
kegiatan percakapan tatap muka, percakapan melalui telepon, surat menyurat 
pribadi. Fokus pengamatannya adalah bentuk-bentuk dan sifat hubungan 
(relationship), percakapan (discourse), interaksi dan karakteristik komunikator. 
Menurut Deddy Mulyana (2000) Komunikasi interpersonal adalah komunikasi 
antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya 
menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal atau nonverbal. 
Komunikasi interpersonal ini adalah komunikasi yang hanya dua orang, seperti 
suami istri, dua sejawat, dua sahabat dekat, guru-murid dan sebagainya. 
Dari berbagai definisi di atas dapat dinyatakan bahwa komunikasi interpersonal 
adalah komunikasi yang terjadi secara langsung atau tatap muka baik antara 
seseorang dengan seseorang maupun dengan kelompok, komunikasi ini sangat 
efektif karena dapat langsung diketahui respon dari komunikan. 
Aspek-aspek Komunikasi Interpersonal 
Devito (dalam Rakhmat, 1996) mengemukakan adanya 5 aspek-aspek 
komunikasi interpersonal yang efektif adalah : (1) Keterbukaan (openess) yaitu 





menceritakan informasi yang didapat maupun mengatakan apapun yang sedang 
dirasakan agar dapat menumbuhkan komunikasi yang efektif. Misal; bersikap 
terbuka pada teman terdekat tentang masalah yang dihadapi. (2) Empati 
(emphaty) artinya suatu perasaan dimana individu merasakan sama seperti yang 
dirasakan individu lain. Misal; ikut mendengarkan dan menerima apa adanya 
setiap permasalahan yang diungkapkan individu. (3) Dukungan (supportness) 
adalah kondisi dimana diri sendiri maupun orang lain saling memberikan umpan 
balik dan dukungan sehingga komunikasi antar pribadi akan lebih efektif yaitu 
memberikan masukan serta solusi yang diungkapkan individu. (4) Rasa positif 
(positiveness) apabila seseorang berpikir positif maka dalam berkomunikasi akan 
positif juga, dan individu tersebut akan berperan serta secara aktif dan mau 
membuka diri yaitu tidak bersikap negatif jika ada yang berkeluh kesah serta mau 
berempati dengan memberi masukan secara bijaksana. (5) Kesamaan (equality) 
kesamaan disini dimaksudkan dalam hal berbicara dan mendengar, tingkat 
pendidikan, tingkat sosial, tingkat ekonomi, status dalam komunikasi 
interpersonal agar dapat mencapai keefektifannya. 
Faktor-faktor Komunikasi Interpersonal 
Menurut Lunandi (1994) ada enam faktor yang mempengaruhi komunikasi 
interpersonal. Faktor-faktor tersebut adalah : 
1. Citra Diri (Self Image) 
Setiap manusia merupakan gambaran tertentu mengenai dirinya, status 
sosialnya, kelebihan dan kekurangannya. Dengan kata lain citra diri 
menentukan ekspresi dan persepsi orang. Manusia belajar menciptakan citra 
diri melalui hubungannya dengan orang lain, terutama manusia lain yang 
penting bagi dirinya. 
2. Citra Pihak Lain (The Image of The Others) 
Citra pihak lain juga menentukan cara dan kemampuan orang berkomunikasi. 
Di pihak lain, yaitu orang yang diajak berkomunikasi mempunyai gambaran 
khas bagi dirinya. Kadang dengan orang yang satu komunikatif lancar, tenang, 
jelas dengan orang lainnya tahu-tahu jadi gugup dan bingung. Ternyata pada 
saat berkomunikasi dirasakan campur tangan citra diri dan citra pihak lain. 
3. Lingkungan Fisik 
Tingkah laku manusia berbeda dari satu tempat ke tempat lain, karena setiap 
tempat ada norma sendiri yang harus ditaati. Disamping itu suatu tempat atau 
disebut lingkungan fisik sudah barang tentu ada kaitannya juga dengan kedua 
faktor di atas. 
4. Lingkungan Sosial 
Sebagaimana lingkungan, yaitu fisik dan sosial mempengaruhi tingkah laku 
dan komunikasi, tingkah laku dan komunikasi mempengaruhi suasana 





berada, memiliki kemahiran untuk membedakan lingkungan yang satu dengan 
lingkungan yang lain. 
5. Kondisi 
Kondisi fisik punya pengaruh terhadap komunikasi yang sedang sakit kurang 
cermat dalam memilih kata-kata. Kondisi emosional yang kurang stabil, 
komunikasinya juga kurang stabil, karena komunikasi berlangsung timbal 
balik. Kondisi tersebut bukan hanya mempengaruhi pengiriman komunikasi 
juga penerima. Komunikasi berarti peluapan sesuatu yang terpenting adalah 
meringankan kesesalan yang dapat membantu meletakkan segalanya pada 
proporsi yang lebih wajar. 
6. Bahasa Badan 
Komunikasi tidak hanya dikirim atau terkirim  melalui kata-kata yang 
diucapkan. Badan juga merupakan medium komunikasi yang kadang sangat 
efektif kadang pula dapat samar. Akan tetapi dalam hubungan antara orang 
dalam sebuah lingkungan kerja tubuh dapat ditafsirkan secara umum sebagai 
bahasa atau pernyataan. 
REMAJA 
Masa remaja adalah masa transisi dalam rentang kehidupan manusia, 
menghubungkan masa kanak-kanak dan masa dewasa (Santrock, 2003). Masa 
remaja disebut pula sebagai masa penghubung atau masa peralihan antara masa 
kanak-kanak dengan masa dewasa. Pada periode ini terjadi perubahan-perubahan 
besar dan esensial mengenai kematangan fungsi-fungsi rohaniah dan jasmaniah, 
terutama fungsi seksual (Kartono, 1995). Anak dianggap sudah dewasa apabila 
sudah mengalami masa reproduksi (Ali & Asrori, 2006). Pengertian tersebut 
diperkuat lagi dengan masa transisi yang ditandai oleh adanya perubahan fisik, 
emosi dan psikis. Masa remaja, yakni antara usia 10-19 tahun, adalah suatu 
periode masa pematangan organ reproduksi manusia, dan sering disebut masa 
pubertas. Masa remaja adalah periode peralihan dari masa anak ke masa dewasa 
(Widyastuti, Rahmawati, Purnamaningrum; 2009). 
Masa remaja juga merupakan masa yang penuh gejolak. Pada masa ini suasana 
hati bisa berubah dengan sangat cepat. Perubahan mood (swing) yang drastis 
pada para remaja seringkali dikarenakan beban pekerjaan rumah, pekerjaan 
sekolah, atau kegiatan sehari-hari di rumah. Meski mood remaja yang mudah 
berubah-ubah dengan cepat. Masa remaja juga merupakan bagian dari fase 
perkembangan dalam kehidupan seorang individu yang merupakan periode 
transisi dari masa anak ke dewasa ini ditandai dengan percepatan perkembangan 
fisik, mental, emosional, sosial dan berlangsung pada dekade kedua masa 
kehidupan. WHO mendefinisikan remaja merupakan anak usia 10 – 19 tahun. 
Undang-Undang No. 4 tahun 1979 mengenai kesejahteraan anak mengatakan 
remaja adalah individu yang belum mencapai umur 21 tahun dan belum menikah. 





Masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakan dengan periode 
sebelum dan sesudahnya. Ciri-ciri remaja menurut Hurlock (2003), antara lain:  
1. Masa remaja sebagai periode yang penting yaitu perubahan-perubahan yang 
dialami masa remaja akan memberikan dampak langsung pada individu yang 
bersangkutan dan akan mempengaruhi perkembangan selanjutnya  
2.  Masa remaja sebagai periode pelatihan. Disini berarti perkembangan masa 
kanak-kanak lagi dan belum dapat dianggap sebagai orang dewasa. Status 
remaja tidak jelas, keadaan ini memberi waktu padanya untuk mencoba gaya 
hidup yang berbeda dan menentukan pola perilaku, nilai dan sifat yang paling 
sesuai dengan dirinya.  
3.  Masa remaja sebagai periode perubahan, yaitu perubahan pada emosi 
perubahan   tubuh, minat dan peran (menjadi dewasa yang mandiri), 
perubahan pada nilai-nilai yang dianut, serta keinginan akan kebebasan.  
4.  Masa remaja sebagai masa mencari identitas diri yang dicari remaja berupa 
usaha untuk menjelaskan siapa dirinya dan apa peranannya dalam 
masyarakat.  
5.  Masa remaja sebagai masa yang menimbulkan ketakutan. Dikatakan 
demikian karena sulit diatur, cenderung berperilaku yang kurang baik. Hal ini 
yang membuat banyak orang tua menjadi takut.  
 6.  Masa remaja adalah masa yang tidak realistik. Remaja cenderung 
memandang kehidupan dari kaca mata berwarna merah jambu, melihat 
dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana yang diinginkan dan bukan 
sebagaimana adanya terlebih dalam cita-cita.  
 7. Masa remaja sebagai masa dewasa. Remaja mengalami kebingungan atau 
kesulitan di dalam usaha meninggalkan kebiasaan pada usia sebelumnya dan 
di dalam memberikan kesan bahwa mereka hampir atau sudah dewasa, yaitu 
dengan merokok, minum-minuman keras, menggunakan obat-obatan dan 
terlibat dalam perilaku seks. Mereka menganggap bahwa perilaku ini akan 
memberikan citra yang mereka inginkan. Disimpulkan adanya perubahan 
fisik maupun psikis pada diri remaja, kecenderungan remaja akan mengalami 
masalah dalam penyesuaian diri dengan lingkungan. Hal ini diharapkan agar 
remaja dapat menjalani tugas perkembangan dengan baik-baik dan penuh 
tanggung jawab 
Tahap Perkembangan Masa Remaja  
Semua aspek perkembangan dalam masa remaja secara global berlangsung antara 
umur 12-21 tahun, dengan pembagian usia 12-15 tahun adalah masa remaja awal, 
15-18 tahun adalah masa remaja pertengahan, 18-21 tahun adalah masa remaja 
akhir (Monks, 2009). Menurut tahap perkembangan, masa remaja dibagi menjadi 





1.  Masa remaja awal (12-15 tahun), dengan ciri khas antara lain : lebih dekat 
dengan teman sebaya, ingin bebas dalam bertindak maupun berekspresi dan 
lebih banyak memperhatikan keadaan tubuhnya. 
2.  Masa remaja tengah (15-18 tahun), dengan ciri khas antara lain : mencari 
identitas diri, timbulnya keinginan untuk memiliki hubungan dengan lawan 
jenis, mempunyai rasa cinta yang mendalam dan mengembangkan kemampuan 
dalam berpikir serta berkhayal tentang aktivitas seks  
3.  Masa remaja akhir (18-21 tahun), dengan ciri khas antara lain : pengungkapan 
identitas diri, lebih selektif dalam mencari teman sebaya dan dapat 
mewujudkan rasa cinta dalam ketertarikannya dengan lawan jenis 
Remaja berada pada masa peralihan dimana perubahan secara fisik dan 
psikologis dari masa kanak-kanak ke masa dewasa (Hurlock, 2003). Perubahan 
psikologis yang terjadi pada remaja meliputi intelektual, kehidupan emosi, dan 
kehidupan sosial. Perubahan fisik mencakup organ seksual yaitu alat-alat 
reproduksi sudah mencapai kematangan dan mulai berfungsi dengan baik 
(Sarwono, 2006). Menurut (Stanley Hall, 1991). Maka dari hal itu remaja 
merupakan masa dimana dianggap sebagai masa topan badai dan stress (Storm 
and Stress). Karena mereka telah memiliki keinginan bebas untuk menentukan 
nasib sendiri, jika terarah dengan baik oleh orang tua maka ia akan menjadi 
seorang individu yang memiliki rasa tanggungjawab, tetapi jika tidak terbimbing 
maka bisa menjadi seorang yang tak memiliki masa depan dengan baik.  
Karakteristik Perkembangan Remaja   
a. Perkembangan Psikososial  
Teori perkembangan psikososial menurut Erikson dalam Wong (2009), 
menganggap bahwa krisis perkembangan pada masa remaja menghasilkan 
terbentuknya identitas. Periode remaja awal dimulai dengan pubertas dan 
berkembangnya stabilitas emosional dan fisik yang relatif pada saat atau ketika 
hampir lulus dari sekolah menengah atas. Pada saat ini, remaja dihadapkan 
pada krisis identitas kelompok versus pengasingan diri. Pada periode 
selanjutnya, individu berharap untuk mencegah otonomi dari keluarga dan 
mengembangkan identitas diri sebagai lawan terhadap difusi peran. Identitas 
kelompok menjadi sangat penting untuk permulaan pembentukan identitas 
pribadi. Remaja pada tahap awal harus mampu memecahkan masalah tentang 
hubungan dengan teman sebaya sebelum mereka mampu menjawab 
pertanyaan tentang siapa diri mereka dalam kaitannya dengan keluarga dan 
masyarakat.   
b. Perkembangan Kognitif  
Teori perkembangan kognitif menurut Piaget dalam Wong (2009), remaja 
tidak lagi dibatasi dengan kenyataan dan aktual, yang merupakan ciri periode 
berpikir konkret; mereka juga memerhatikan terhadap kemungkinan yang akan 





pada situasi saat ini, mereka dapat membayangkan suatu rangkaian peristiwa 
yang mungkin terjadi, seperti kemungkinan kuliah dan bekerja; memikirkan 
bagaimana segala sesuatu mungkin dapat berubah di masa depan, seperti 
hubungan dengan orang tua, dan akibat dari tindakan mereka, misalnya 
dikeluarkan dari sekolah. Remaja secara mental mampu memanipulasi lebih 
dari dua kategori variabel pada waktu yang bersamaan. Misalnya, mereka 
dapat mempertimbangkan hubungan antara kecepatan, jarak dan waktu dalam 
membuat rencana perjalanan wisata. Mereka dapat mendeteksi konsistensi atau 
inkonsistensi logis dalam sekelompok pernyataan dan mengevaluasi sistem, 
atau serangkaian nilai-nilai dalam perilaku yang lebih dapat dianalisis.  
c. Perkembangan Moral  
Teori perkembangan moral menurut Kohlberg dalam Wong (2009), masa 
remaja akhir dicirikan mengenai nilai moral dan individu. Remaja dapat 
dengan mudah mengambil peran lain. Mereka memahami tugas dan kewajiban 
berdasarkan hak timbal balik dengan orang lain, dan juga memahami konsep 
peradilan yang tampak dalam penetapan hukuman terhadap kesalahan dan 
perbaikan atau penggantian apa yang telah dirusak akibat tindakan yang salah. 
Namun demikian, mereka mempertanyakan peraturan-peraturan moral yang 
telah ditetapkan, sering sebagai akibat dari observasi remaja bahwa suatu 
peraturan secara verbal berasal dari orang dewasa tetapi mereka tidak 
mematuhi peraturan tersebut.  
d. Perkembangan Spiritual  
Pada saat remaja mulai mandiri dari orang tua atau otoritas yang lain, beberapa 
diantaranya mulai mempertanyakan nilai dan ideal keluarga mereka. 
Sementara itu, remaja lain tetap berpegang teguh pada nilai-nilai ini sebagai 
elemen yang stabil dalam hidupnya seperti ketika mereka berjuang melawan 
konflik pada periode pergolakan ini. Remaja mungkin menolak aktivitas 
ibadah yang formal tetapi melakukan ibadah secara individual dengan privasi 
dalam kamar mereka sendiri. Mereka mungkin memerlukan eksplorasi 
terhadap konsep keberadaan Tuhan. Membandingkan agama mereka dengan 
orang lain dapat menyebabkan mereka mempertanyakan kepercayaan mereka 
sendiri tetapi pada akhirnya menghasilkan perumusan dan penguatan 
spiritualitas mereka.  
e. Perkembangan Biologis  
Menurut Santrock (2003) perubahan fisik yang terjadi pada remaja terlihat 
nampak pada saat masa pubertas yaitu meningkatnya tinggi dan berat badan 
serta kematangan sosial. Diantara perubahan fisik itu, yang terbesar 
pengaruhnya pada perkembangan jiwa remaja adalah pertumbuhan tubuh 
(badan menjadi semakin panjang dan tinggi). Selanjutnya, mulai berfungsinya 
alat-alat reproduksi (ditandai dengan haid pada wanita dan mimpi basah pada 






Kecerdasan emosional dengan Komunikasi Interpersonal 
Menurut Goleman (2002) kecerdasan bila tidak disertai dengan pengelolaan 
emosi yang baik tidak akan mengantarkan seseorang yang sukses dalam 
hidupnya. Dimana pada masa remaja, perkembangan emosinya tidak menentu. 
Seperti yang di ungkap oleh Daniel Goleman (2005) yang mengatakan bahwa 
kecerdasan emosi seseorang menyumbang pengaruh besar terhadap komunikasi 
interpersonal seseorang. Orang yang memiliki kemampuan dalam mengelola 
emosi secara baik maka akan mampu dalam mengambil keputusan dan bertindak 
secara positif, mampu memotivasi diri, berempati dan memiliki hubungan sosial 
yang baik, dengan adanya kemampuan tersebut maka akan mampu melakukan 
komunikasi yang efektif dengan orang lain. Monks (2001), menyatakan masa 
remaja merupakan periode peralihan, peralihan ini lebih dirasakan pada masa 
awal remaja. Masa awal remaja juga dirasakan sebagai masa perubahan Hurlock 
(2003), mengemukakan perubahan-perubahan yang terjadi pada masa ini antara 
lain meningginya emosi yang pada masa awal remaja biasanya terjadi lebih cepat. 
Remaja usia dua belas hingga lima belas tahun seringkali mudah marah dan 
emosinya cenderung meledak-ledak, serta tidak berusaha untuk mengendalikan 
perasaannya. Sementara remaja usia enam belas tahun, yang merupakan masa 
remaja madya, sudah mulai stabil dalam menghadapi perubahan serta tekanan 
sosial yang dihadapinya (Monks, dkk., 2001). Hal yang sama dikemukakan oleh 
Gessel (dalam Monks, dkk., 2001), bahwa masa  usia sebelas tahun emosi lebih 
bergejolak dan mudah memberontak dibandingkan dengan usia enam belas 
tahunan, dimana pada usia enam belas ini remaja sudah mulai lebih bebas dari 
rasa keprihatinan.   
  
Kecerdasan emosional memiliki nilai penting dalam sebuah kehidupan karena 
kecerdasan emosional sangat berpengaruh terhadap kesuksesan dan kebahagiaan 
hidup. Kecerdasan emosional bekerja sama dengan otak yang membantu 
menciptakan pola pikir dan suatu perilaku yang positif untuk meraih kesuksesan 
pada lingkungan masyarakat, dunia pekerjaan maupun dalam kehidupan pribadi. 
Memiliki kemampuan mengendalikan emosi diri sendiri akan lebih mudah untuk 
memahami kondisi orang lain. Tercapainya hal tersebut tidak terlepas dari adanya 
komunikasi yang efektif. Komunikasi sendiri merupakan suatu kegiatan dalam 
menyampaikan gagasan. Ketika seorang individu memiliki suatu gagasan dalam 
otak lalu merubahnya menjadi sebuah pesan atau tindakan untuk disampaikan 
pada orang lain itulah komunikasi. Individu yang memiliki kemampuan 
menyampaikan komunikasi secara efektif akan lebih mudah menjalin hubungan 
dengan orang lain serta menjadi pribadi yang menyenangkan. 
Maka dari keterkaitan di atas dapat disimpulkan penelitian ini ingin melihat 
apakah ada pengaruh kecerdasan emosi terhadap komunikasi remaja yang ibunya 
pernah bekerja sebagai TKW dan memilih remaja awal untuk dijadikan bahan 
penelitian ini karena remaja berusia tiga belas hingga lima belas sangat 
membutuhkan pengelolaan emosi yang baik sekaligus komunikasi yang efektif 
terhadap lingkungan untuk dapat terbiasa melalui pembangunan karakter yang 
baik yang berguna bagi masa depannya, hal ini tidak terlepas dari peran orang tua 





mempelajari emosi dan berinteraksi dalam sebuah hubungan yang pada akhirnya 
kedua hal tersebut menjadi bagian dari kepribadian remaja. Kehidupan emosi 
yang dipupuk dalam keluarga melalui interaksi sangat berguna bagi remaja di 
kemudian hari guna bekal kehidupannya karena remaja pada masa itu sedang 
dalam kondisi topan badai dan stress, memiliki keinginan bebas untuk 
menentukan nasibnya. Jadi sangatlah butuh interaksi komunikasi dengan 
orangtua. Jika terarah dengan baik oleh orang tuanya maka remaja akan menjadi 
individu yang memiliki tanggungjawab dan tujuan yang positif, jika tidak maka 




















































remaja awal  
Emosi belum 
stabil, mudah 





Kecerdasan Emosi yang 
Tinggi 
Memiliki kesadaran diri guna 
memandu dalam pengambilan 
suatu keputusan 
Kontrol diri dengan mengelola 
emosi secara tepat 
Memiliki kemampuan 
memotivasi diri sendiri 
Memiliki rasa empati terhadap 
orang lain 
Keterampilan sosial dengan 
membina hubungan dalam 
menunjang keberhasilan antar 
pribadi 
Komunikasi Interpersonal yang 
efektif 
Adanya keterbukaan (openess) 
antara ibu dan anak begitupula 
sebaliknya 
Empati (emphaty) ibu dan anak 
mampu memahami perasaan 
maupun bersikap baik saat 
berkomunikasi 
dukungan (supportness) ibu dapat 
memberi motivasi dan menciptakan 
hubungan komunikasi yang positif  
rasa positif (positiveness) ibu dan 
anak memiliki sikap maupun pola 
pikir positif dalam setiap tindakan 
yang diambil 
kesamaan (equality) ibu dan anak 
dapat saling menghargai, menerima 
pendapat maupun ide. 
Komunikasi 
Interpersonal yang tidak 
efektif 
Ibu maupun anak tidak 
mampu membuat 
pernyataan, tidak mampu 
mengekspresikan diri baik 
positif maupun negatif, 
tidak mampu membuka 
dan mengakhiri suatu 
percakapan 
 
Kecerdasan Emosi Yang 
Rendah 
Pemarah, bertindak agresif 
dan tidak sabar, memiliki 
tujuan hidup dan cita-cita 
yang tidak jelas, tidak dapat 
mengendalikan perasaan dan 
yang negatif, mudah 
terpengaruh oleh perasaan 
negatif, tidak mampu 
menjalin persahabatan secara 
positif dengan orang lain, 
tidak mampu berkomunikasi 
dengan baik dan 







“Ada pengaruh antara kecerdasan emosional terhadap komunikasi interpersonal” 
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian  
 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 
strategi penelitian yang menekankan kuantifikasi dalam pengumpulan dan analisa 
data dengan pendekatan deduktif untuk hubungan antara teori dan penelitian 
dengan menempatkan pengujian teori. Oleh karena itu, penelitian kuantitatif 
merupakan sebuah penyelidikan tentang masalah sosial berdasarkan pada 
pengujian sebuah teori yang terdiri dari variabel-variabel, diukur dengan angka, 
dan dianalisa dengan prosedur statistik untuk menentukan apakah generalisasi 
prediktif teori tersebut benar. Penelitian ini menggunakan rancangan non-
eksperimen, yang artinya peneliti tidak menggunakan perlakuan terhadap 
variabel-variabel penelitian melainkan mengkaji fakta-fakta yang telah terjadi. 




Kriteria subjek dalam penelitian ini adalah remaja SMP berusia 13-15 tahun 
memiliki ibu pernah bekerja sebagai TKW dan sudah berjauhan sejak anak 
berusia 7 tahun.  
Sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 
2002). Untuk menentukan individu yang akan digunakan sebagai sampel peneliti 
menggunakan kuota sampling yaitu untuk menentukan sampel dari populasi yang 
mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan (Sugiyono, 
2008) 
Adapun kriteria subjek yang digunakan adalah:  
(a) Anak remaja SMP berusia 13-15 tahun  
(b) Memiliki ibu pernah bekerja sebagai TKW dan sudah berjauhan sejak anak 
 berusia 7 tahun. 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yakni variabel bebas (X) dan variabel 
terikat (Y). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Kecerdasan Emosi (X) dan 
variabel terikatnya adalah Komunikasi Interpersonal (Y) 
Komunikasi interpersonal merupakan penyampaian pesan oleh remaja dan 
penerimaan pesan orang tua maupun orang lain atau sekelompok kecil orang 
dimana aspeknya terkait (a) keterbukaan (openess) (b) empati (emphaty) (c) 
dukungan (supportness) (d) rasa positif (positiveness) (e) kesamaan (equality). 
Alat ukur yang digunakan yaitu skala Komunikasi Interpersonal. Skala ini 





Kecerdasan emosi merupakan kemampuan remaja untuk memantau emosi dirinya 
maupun emosi orang lain dimana aspeknya terkait (a) kesadaran diri  (b) 
pengendalian diri (c) motivasi diri (d) empati (e)  keterampilan sosial. Alat ukur 
yang digunakan yaitu skala Kecerdasan Emosional. Skala ini diadaptasi dari 
Devito. 
 
Berdasarkan hasil try out diperoleh bahwa uji validitas skala kecerdasan emosi 
menunjukkan 25 item yang diuji cobakan terdapat 7 item gugur dan 18 item valid, 
sehingga item yang valid dapat digunakan penelitian sebanyak 18 item dengan 
validitas 0,325 - 0,689 yang artinya setiap item yang memiliki nilai validitas ≥ 0,3 
dinyatakan valid dan nilai alpha 0,873 yang artinya nilai alpha ≥0,06 dengan 
demikian skala yang digunakan reliabel atau layak untuk dijadikan sebagai alat 
ukur penelitian. Sedangkan skala komunikasi interpersonal dari 24 item yang 
diujicobakan terdapat 5 item gugur dan 19 item valid, sehingga item yang valid 
dapat digunakan penelitian sebanyak 19 item dengan validitas 0,389 - 0,874 yang 
artinya setiap item yang memiliki nilai validitas ≥ 0,3 dinyatakan valid dan nilai 
alpha 0,904 yang artinya nilai alpha ≥0,06 dengan demikian skala yang 
digunakan reliabel atau layak untuk dijadikan sebgai alat ukur penelitian. Adapun 
detail nilai validitas dapat dilihat pada tabel 1.  
 
Tabel 1. Hasil uji reabilitas dan validitas 






























Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kedua alat ukur yang 
digunakan dalam penelitian ini reliabel jika dibandingkan dengan syarat nilai 
cronbach alpha diatas ≥ 0,06 dan item-item dalam penelitian dapat dikatakan 
valid jika memiliki korelasi item skor ≥ 0,3 (Azwar, 2013). Demikian kedua skala 
dapat digunakan dalam penelitian.  
Metode Pengumpulan Data dan Analisa Data Penelitian 
 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
skala kecerdasan emosi dan skala komunikasi interpersonal. Bentuk skala dalam 
penelitian ini menggunakan model skala Likert, skala dalam penelitian ini 
berisikan empat point jawaban yang menunjukkan sangat setuju (SS), setuju (S), 
tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). Adapun penilaian berdasarkan 





Secara umum prosedur penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti memiliki tiga 
tahapan sebagai berikut: 
 
Tahap persiapan dimulai dari peneliti melakukan pendalaman materi dilanjutkan 
dengan penyusunan proposal dan mempersiapkan pelaksanaan penelitian. 
Instrumen penelitian berupa skala yang sudah selesai diadaptasi oleh peneliti. 
Skala yang digunakan terdiri dari dua jenis skala yaitu skala Kecerdasan Emosi 
dan skala Komunikasi Interpersonal. Setelah tahap ini selesai dilanjutkan dengan 
melakukan uji coba alat ukur atau (tryout). Pelaksanaan tryout dilakukan kepada 
30 subjek yang sesuai dengan kriteria penelitian. Tryout dilaksanakan di 
Kabupaten Kediri. Kemudian setelah skala disebar, dilakukan skoring untuk 
melakukan uji validitas dan reabilitas. Hasil uji validitas dan reliabilitas 
digunakan untuk menyusun item skala yang akan digunakan pada saat penelitian. 
 
Selanjutnya adalah tahap pelaksanaan peneliti melakukan penelitian dengan 
pengambilan data kepada 90 remaja dengan ibu yang pernah bekerja sebagai 
TKW. Dalam proses pelaksanaan, subjek diberikan skala secara bertahap, 
pertama subjek akan diberi skala Kecerdasan Emosi, setelah selesai diisi subjek 
akan diberi skala selanjutnya yaitu Komunikasi Interpersonal. Setelah selesai 
dalam proses pengumpulan data, peneliti melakukan skoring guna pengambilan 
hasil data. Penelitian ini dilakukan di tiap rumah remaja yang berusia 13-15 tahun 
yang memiliki ibu pernah bekerja sebagai TKW. 
 
Tahap terakhir yaitu peneliti melakukan entry data dan di analisis. Analisa data 
menggunakan perhitungan secara statistik program SPSS 21 dengan teknik 
regresi linier sederhana, teknik ini digunakan untuk mengetahui apakah ada 





Deskripsi data yang disajikan dari hasil penelitian ini untuk memberikan 
gambaran secara umum mengenai penyebaran data yang di peroleh pada saat 
penelitian di lapangan. Peneliti menggunakan subjek sebanyak 90 remaja dengan 
kriteria remaja berusia 13-15 tahun yang memiliki ibu pernah bekerja sebagai 
asisten rumah tangga (TKW) dan sudah berjauhan sejak anak berusia 7 tahun. 30 
remaja berjenis kelamin laki-laki dan 60 remaja berjenis kelamin perempuan. 














Tabel 2. Deskripsi Subjek 
 
 
     Variabel   Frekuensi                         Prosentase (%) 
 
Rentangan Usia 
     13 tahun         30     33,33% 
     14 tahun         28     31,11% 
     15 tahun         32     35,56% 
 Jenis Kelamin 
      Laki-laki         30     33,33% 
    Perempuan         60     66,66% 
Total Responden        90     100 % 
 
 
Dari sebaran responden penelitian diperoleh deskripsi yakni, dari 90 responden 
terdapat 30 laki-laki dan 60 perempuan. Berdasarkan ketentuan usia terdapat 30 
responden berusia 13 tahun; 28 responden berusia 14 tahun; dan 32 responden 
berusia 15 tahun. 
 

















51,512 7,582  6,794 ,000 
,265 ,115 ,240 2,315 ,000 .057 5,360 
 
Diketahui p<0.05 (sig. 0.000) yang artinya ada pengaruh kecerdasan emosi 
terhadap komunikasi interpersonal, apabila remaja memiliki kecerdasan emosi 
yang tinggi maka dapat meningkatkan komunikasi interpersonalnya. Diketahui 
bahwa formula regresi linear sederhana Y=51.516+0.265X, artinya pada 
penambahan satu skor variabel kecerdasan emosional akan mempengaruhi 
komunikasi interpersonal sebesar 0.265. Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan 
emosi perlu ditingkatkan agar dapat menghasilkan komunikasi yang efektif. 
Selanjutnya ditemukan nilai koefisien determinasi atau R-square sebesar 0,057, 
artinya kecerdasan emosi memberikan pengaruh sebesar 5,7% kepada 












Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat pengaruh yang positif 
antara kecerdasan emosi terhadap komunikasi interpersonal, apabila remaja 
memiliki kecerdasan emosi yang tinggi maka dapat meningkatkan komunikasi 
interpersonalnya. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kecerdasan emosi 
mempengaruhi komunikasi interpersonal pada remaja yang pernah berpisah 
dengan ibunya karena ibu bekerja sebagai TKW, artinya apabila seorang remaja 
memiliki kecerdasan emosi yang tinggi, maka komunikasi interpersonal dengan 
ibu yang pernah bekerja sebagai TKW dapat terjalin efektif walaupun pernah 
berpisah dengan ibunya. 
Penjelasan tersebut di dukung oleh penelitian Nurul (2011) yang menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif antara kecerdasan emosi terhadap 
komunikasi interpersonal remaja yang memiliki ibu pernah bekerja menjadi 
tenaga kerja Indonesia dan berjauhan selama 2 tahun. Keberadaan seorang ibu 
yang pernah bekerja sebagai tenaga kerja Indonesia memberikan pengaruh dalam 
pembentukan kecerdasan emosi. Anak yang mendapatkan pendampingan ibu 
secara maksimal pada masa remajanya dapat mengembangkan kecerdasan emosi 
secara optimal sehingga anak tidak mengalami perilaku menyimpang dalam 
kehidupannya.  
Menurut Tjaja (2008) terjadinya perpisahan remaja dengan ibu sebagai pekerja di 
luar negeri (TKW) dalam waktu yang cukup lama dapat berakibat pada 
perkembangan emosi dan kepribadiannya. Hal ini membuat remaja sering 
mengalami perasaan cemas akan perpisahan, merasa disisihkan dan cenderung 
mencari perhatian di luar rumah, serta dapat mengakibatkan kenakalan remaja. 
Paparan tersebut didukung oleh penelitian Tri Nurhidayati (2012) bahwa masalah 
psikososial remaja adalah dampak dari keputusan ibu yang memilih bekerja 
sebagai tenaga kerja wanita (TKW).  
Hasil analisis pada penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Permatasari 
(2013) menyatakan bahwa ada hubungan yang positif antara kecerdasan 
emosional pada remaja awal terhadap komunikasi dengan ibu. Ada hubungan 
yang positif antara kedua variabel tersebut yaitu semakin tinggi kecerdasan 
emosionalnya maka komunikasi menjadi efektif. Ketika remaja memiliki 
kecerdasan emosi yang baik maka mereka dapat terhindar dari masalah baik dari 
lingkungan keluarga maupun di lingkungan sekolah seperti gangguan emosi dan 
masalah perilaku. 
Remaja cenderung memiliki perasaan yang mudah berubah, karena pada masa ini 
remaja mengalami perubahan secara emosi dari masa kanak-kanak menuju masa 
dewasa (Hurlock, 2003). Pada masa ini, remaja mulai dihadapkan dengan 
berbagai masalah dan cobaan. Terkadang mereka berselisih paham dan 
bertengkar dengan orang tua, sering terganggu komunikasi antara anak dengan 
orang tua. Kecenderungan berkelompok dan kegiatan bersama dengan teman 
seumurannya makin menonjol. Dalam hal ini emosi memainkan peranan penting 





dipengaruhi oleh perasaan-perasaan tertentu seperti senang ataupun sedih. Dalam 
hal ini remaja harus memiliki kestabilan emosi agar mampu berinteraksi secara 
baik. Remaja yang mengekspresikan emosinya secara meledak-ledak 
dikhawatirkan akan menimbulkan konflik baik bagi dirinya maupun orang-orang 
disekitarnya. Berbeda dengan remaja yang dapat memahami dirinya bahwa emosi 
tidak harus diutarakan melalui ekspresi negatif yang mana remaja akan lebih 
mudah dalam mengatasi segala hal secara tenang dan mengambil keputusan 
secara positif. 
Hal yang mendasari dilakukannya penelitian ini yaitu berkaitan keadaan 
psikologis remaja yang pernah berpisah dengan ibunya karena bekerja sebagai 
TKW. Secara psikologis, permasalahan psikososial merupakan wujud 
ketidakmampuan remaja menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial dan 
perubahan jaman yang cepat, serta konflik-konflik yang tidak terselesaikan 
dengan baik pada masa anak-anak maupun pada masa remaja (Amalia, 2011). 
Pada keluarga migran anak-anak juga banyak mengalami masalah hilangnya 
peran salah satu orangtuanya, ibu atau ayah, atau bahkan kedua-duanya. Anak-
anak pada keluarga migran cenderung lebih pasif dalam hal mengatasi masalah-
masalah yang muncul, baik dalam keluarga maupun sekolah (Sukamdi, 2011). 
Melihat emosi remaja yang belum stabil dan memiliki ibu yang pernah menjadi 
TKW, pasti memberikan dampak terhadap keluarga terutama pada anak yang 
ditinggalkan, baik dampak positif maupun dampak negatif. Apabila anak tidak 
mampu menyesuaikan diri dengan kondisi dan situasi yang ada, maka anak akan 
cenderung berperilaku menyimpang seperti berbuat tindak kriminal hingga putus 
sekolah. Terdapat perbedaan antara anak-anak di rumah tangga migran dengan 
non migran. Oleh karena ini, interaksi ibu dan anak perlu dioptimalkan lagi 
melalui suatu pendekatan dan kebersamaan. Dengan kedekatan antar anggota 
keluarga, remaja mampu mengungkapkan emosinya dengan cara-cara yang bisa 
diterima. Remaja akan lebih merasa senang, bebas menyampaikan pendapat dan 
lebih terbuka dalam menanyakan suatu hal jika berkomunikasi dengan ibunya 
(Gusniarti, 2009) karena ibu dapat bersikap lebih menerima, lebih mengerti, lebih 
kooperatif terhadap anak dibandingkan dengan ayah, meskipun ibu juga dapat 
menunjukkan otoritasnya mengenai hal-hal yang tertentu dan berprinsip guna 
kebaikan keluarganya (Monk dkk, 2000). 
Komunikasi yang efektif antara ibu dan anak menurut Devito (2005) yaitu adanya 
keterbukaan antara ibu dan remaja, jika remaja dapat terbuka dalam pikiran dan 
perasaan yang dihadapinya kepada ibu maka komunikasi yang dilakukan akan 
berjalan secara efektif. Selanjutnya adanya rasa empati yang merupakan 
kemampuan untuk merasakan setiap apa yang dialami atau dirasakan oleh orang 
lain. Adanya empati pasti disertai dengan sebuah dukungan. Dukungan yang 
diberikan ibu dan remaja bersifat santai dan nyaman sehingga dapat diterima oleh 
kedua pihak sehingga remaja tidak mengalami ketakutan. Berikutnya ada sifat 
positif, komunikasi yang dilakukan memiliki nilai-nilai perhargaan dan 
memberikan pujian apa yang disampaikan anak kepada ibu. Pujian tersebut dapat 
meningkatkan rasa percaya diri anak dalam mengemukakan pendapat dan 





hidupnya lebih bermakna. Kemudian yang terakhir adalah kesamaan, kesetaraan 
yang dibentuk ibu dalam berkomunikasi kepada remaja akan membuatnya 
memiliki teman yang baik untuk berbagi dalam segala hal selain teman di sekolah 
maupun teman di luar rumah. Remaja yang mampu menjalin relasi yang baik 
dengan orang lain dan tidak akan merasa sendiri dan diabaikan. 
Serangkaian kecerdasan emosi dan bagaimana cara remaja dalam berkomunikasi 
tidak terlepas dari sosok ibu yang senantiasa mendampingi perkembangan anak. 
Ibu dapat memberikan rasa aman dan nyaman serta memiliki banyak nasehat 
yang dapat disampaikan untuk keberlangsungan kehidupan anaknya. Ibu juga 
mampu mencontohkan bagaimana cara berperilaku yang baik terhadap orang 
lain, dapat menjadi seorang komunikator yang menyenangkan dengan 
memberikan motivasi dan dukungan dalam memantau perkembangan anak untuk 
menjadikannya sebagai sosok yang luar biasa, dari hal tersebut remaja mampu 
mengatur emosinya secara positif dan di lingkungan sosial mampu 
berkomunikasi secara efektif (Kartono, 2013).  
Kehadiran ibu dalam perkembangan emosi dan perkembangan jiwa anak begitu 
penting. Ibu memiliki peran penting  dalam perkembangan emosi dan 
perkembangan jiwa anak dan akan tetap mendampingi perkembangan anaknya, 
dari kecil hingga dewasa, bahkan sampai berumah tangga sekalipun. Ibu akan 
selalu mencurahkan kasih sayang dan perhatian terhadap anaknya (Astuti dan 
Gusniarti, 2009).  
Berkaitan dengan hal ini, ibu merupakan dasar pendidikan bagi keluarga karena 
darinya pendidikan anak dimulai. Ibu mampu memberikan pengarahan kepada 
anaknya agar anak memiliki emosi yang baik di dalam keluarga maupun lingkup 
masyarakat. Memiliki kecerdasan emosional yang baik merupakan salah satu 
komponen yang penting agar remaja dapat menyesuaikan diri dan hidup dengan 
baik di tengah-tengah masyarakat. Kecerdasan emosi remaja dapat dilatih dan 
ditingkatkan dalam berbagai konteks sosial seperti di bidang pendidikan dan 
pekerjaan yang berguna dalam mencapai kesuksesan (Goleman, Zeidner & 
Roberts, 2002). 
Adapun aspek tertinggi dalam penelitian ini adalah aspek empati, dapat dikatakan 
bahwa remaja yang pernah berpisah dalam waktu cukup lama dengan ibunya 
sebagai TKW mampu memiliki kemampuan yang baik dalam berempati, 
sehingga remaja dapat merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain maupun 
mampu memahami perasaan diri sendiri. Sedangkan aspek terendah pada variabel 
kecerdasan emosi yaitu aspek kesadaran diri, bahwa remaja yang pernah berpisah 
dengan ibunya sebagai TKW masih belum sepenuhnya mampu memahami 
perasaannya akibat suatu kondisi baru, sehingga terkadang remaja lebih mencari 
perhatian di lingkungan luar dan menarik diri dari kehadiran ibunya. Remaja 
perempuan lebih memiliki emosi yang matang terutama kognitifnya, sehingga 
mereka memiliki ingatan, pengolahan bahasa, dan psikomotor halus yang lebih 
baik. Hal ini tentu saja memengaruhi proses penyerapan informasi dan 






Dari kedua penjelasan tersebut mengandung arti bahwa kedua aspek memiliki 
peran tersendiri dan sama-sama penting bagi pembentukan kecerdasan emosi, 
namun pada aspek kesadaran diri perlu lebih ditingkatkan lagi agar kemampuan 
kecerdasan emosinya semakin optimal sehingga remaja mampu melakukan 
komunikasi secara efektif dengan ibu yang pernah berpisah karena bekerja di luar 
negeri. Hal ini didukung oleh Daniel Goleman (2005) yang mengatakan bahwa 
kecerdasan emosi seseorang menyumbang pengaruh besar terhadap komunikasi 
interpersonal seseorang. Seseorang yang memiliki emosi baik akan mampu 
mengendalikan perilakunya, mampu memberikan motivasi, berempati dan 
melakukan hubungan sosial secara baik, dengan adanya kemampuan tersebut 
maka dapat menciptakan interaksi yang baik pada orang lain. 
Sumbangan efektif kecerdasan emosi dalam meningkatkan komunikasi 
interpersonal pada remaja yang memiliki ibu pernah bekerja sebagai TKW adalah 
sebesar 5,7% dan sisanya yakni sebesar 94,3% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Menurut penelitian Mulyani (2008) variabel lain tersebut antara lain adalah 
regulasi diri, karena seseorang yang mampu mengendalikan dirinya maka 
emosinya akan lebih teratur Mulyani. 
Dari hipotesis yang sudah dibuktikan, kecerdasan emosi bagi remaja sangatlah 
penting karena dapat meningkatkan hubungan yang baik dengan ibu yang pernah 
bekerja sebagai seorang TKW. Kecerdasan emosi dapat mengarahkan remaja 
dalam mengambil keputusan. Hary Sullivan (2002) menyebutkan bahwa 
perkembangan kepribadian ditentukan oleh jumlah semua hubungan antar pribadi 
namun tentu saja dimulai dari hubungan dengan orang tua, meskipun hubungan 
dengan teman sebaya dan lingkungan sekitar juga berpengaruh besar (Saphiro, 
2001). Apabila remaja mampu mengelola dan mengolah emosinya secara baik, 
maka remaja dapat menyikapi segala hal secara positif dalam kehidupannya. 
Terdapat keterbatasan peneliti dalam penelitian ini yaitu kurangnya pemahaman 
dari responden terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner serta sikap 
keseriusan dalam menjawab seluruh pertanyaan yang ada. Masalah subjektivitas 
dari responden dapat mengakibatkan hasil penelitian ini rentan terhadap biasnya 
jawaban responden karena ada beberapa responden yang tidak memahami 
pernyataan pada angket sehingga peneliti harus menjelaskan terlebih dahulu. 
Selanjutnya peneliti hanya melibatkan subjek penelitian dalam jumlah terbatas 
karena dalam penelitian ini terdapat kriteria dengan kategori yang kurang luas, 
sehingga hasilnya belum sempurna. Keterkaitan dalam sumbangan efektif, 
peneliti berpendapat bahwa pada era saat ini alat komunikasi sudah semakin 
modern dan semakin canggih, sehingga setiap manusia dapat mengakses ke 
seluruh penjuru dunia tanpa harus bertemu dan bertatap muka terlebih dahulu. 
Dengan memanfaatkan alat komunikasi secara positif, kita dapat menerima 
maupun berkirim kabar, maka dari faktor tersebut hendaknya penelitian 
selanjutnya dapat memberikan sumbangan yang lebih banyak dengan 






SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh positif antara kecerdasan emosi terhadap komunikasi interpersonal. 
Artinya apabila seorang remaja memiliki kecerdasan emosi, maka komunikasi 
interpersonal dengan ibu yang pernah berpisah karena bekerja sebagai TKW 
dapat terjalin efektif. Sumbangan yang telah diberikan dalam penelitian ini adalah 
sebesar 5,7% (R2= .057) yang berarti ada pengaruh antara kecerdasan emosional 
terhadap komunikasi interpersonal pada remaja yang pernah berpisah ibunya 
bekerja sebagai TKW.  
 
Implikasi pada penelitian ini ditujukan pada remaja, ibu, instansi sekolah dan 
peneliti berikutnya.  
1. Bagi remaja agar lebih mengembangkan dan mengelola emosinya secara 
optimal dengan cara berkomunikasi serta mengikuti kegiatan di lingkungan 
maupun di sekolah agar emosi tersebut dapat menjadi energi yang positif 
dalam mencapai sebuah prestasi, bertindak maupun berperilaku baik.  
2. Diharapkan ibu belajar kembali dan mempertahankan kebudayaan lokal untuk 
membimbing anak-anaknya sesuai dengan budaya Indonesia, karena budaya 
yang kita punya dapat mencerminkan tindakan, perilaku dan kepribadian 
bangsa Indonesia. Selanjutnya hendaknya ibu berusaha berkomunikasi secara 
terbuka terhadap anak, dan juga memberikan dukungan serta motivasi agar 
anak terlatih berkomunikasi dengan baik pula.  
3. Bagi instansi sekolah khususnya para guru yang berlaku sebagai orang tua 
disekolah, yang mana dapat memberikan sebuah nasehat yang dibawakan 
secara ringan seperti bercerita, maka nasehat yang diperoleh akan mudah 
dicerna dan selalu diingat sehingga remaja dapat berprestasi di sekolah. 
4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk lebih memperbaiki kuesioner yang 
digunakan dalam penelitian ini, memperbanyak subjek dan kriteria yang lebih 
luas agar hasil penelitian lebih akurat, dan meneliti variabel lain dengan 
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BLUE PRINT  
Skala Kecerdasan Emosional dan Skala 















BLUE PRINT  
Skala Kecerdasan Emosional 
Blue Print sebelum Try Out 
Aspek  Favorable Unfavorable Jumlah 
Kesadaran Diri 1, 2*, 3* 16*, 17 3 
Kontrol Diri 4, 5, 6 18, 19 - 
Kemampuan 
Memotivasi Diri 
7, 8, 9 20, 21 - 
Empati 10, 11*, 12* 22*, 23 3 
Ketrampilan 
Sosial 
13, 14, 15* 24, 25 1 
Jumlah   7 
Keterangan : *item yang tidak valid 
 
Blue Print setelah Try Out 
Aspek  Favorable Unfavorable Jumlah 
Kesadaran Diri 1 17 2 
Kontrol Diri 4, 5, 6 18, 19 5 
Kemampuan 
Memotivasi Diri 
7, 8, 9 20, 21 5 
Empati 10 23 2 
Ketrampilan 
Sosial 
13, 14 24, 25 4 














Skala Komunikasi Interpersonal 
Blue Print sebelum Try Out 
Aspek  Favorable Unfavorable Jumlah 
Keterbukaan 6, 19 9 - 
Empati 4*, 18 16 1 
Dukungan 10, 14, 23, 24 2*, 5, 20, 21 1 
Rasa Positif 8, 13 3, 11*, 15, 17* 2 
Kesamaan 7, 12, 22  - 
Jumlah   4 
Keterangan : *item yang tidak valid 
 
Blue Print setelah Try Out 
Aspek  Favorable Unfavorable Jumlah 
Keterbukaan 6, 19 9 3 
Empati 18 16 2 
Dukungan 10, 14, 23, 24 5, 20, 21 7 
Rasa Positif 8, 13 3, 15 4 
Kesamaan 7, 12, 22  3 






















Hasil Validitas dan Reliabilitas Skala 










Hasil Validitas dan Reliabilitas skala Kecerdasan Emosional sebelum penelitian 




Valid 90 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 90 100,0 









Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
item_1 62,57 63,147 ,401 ,870 
item_2 63,70 66,662 -,066 ,881 
item_3 63,11 62,325 ,373 ,870 
item_4 62,91 62,621 ,415 ,869 
item_5 62,54 60,790 ,480 ,867 
item_6 63,48 61,511 ,417 ,869 
item_7 63,00 60,427 ,549 ,865 
item_8 62,46 61,195 ,516 ,866 
item_9 62,34 61,150 ,523 ,866 
item_10 63,04 60,223 ,581 ,864 
item_11 62,79 62,528 ,374 ,870 
item_12 62,50 65,646 ,095 ,875 
item_13 63,06 62,053 ,451 ,868 
item_14 63,01 60,326 ,462 ,868 
item_15 62,56 63,486 ,272 ,873 
item_16 62,87 61,780 ,337 ,872 
item_18 63,20 57,915 ,679 ,860 
item_19 63,12 57,255 ,704 ,859 
item_20 63,16 57,436 ,550 ,865 
item_21 62,99 60,640 ,564 ,865 
item_22 63,50 65,331 ,057 ,879 
item_23 63,16 62,425 ,407 ,869 
item_24 63,20 59,825 ,590 ,864 





Hasil Validitas dan Reliabilitas skala Kecerdasan Emosional sesudah penelitian 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 90 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 90 100,0 










 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item_1 44,31 47,003 ,385 ,883 
item_2 44,66 46,880 ,353 ,884 
item_3 44,29 45,331 ,425 ,882 
item_4 45,22 45,591 ,403 ,883 
item_5 44,74 44,574 ,545 ,878 
item_6 44,20 45,555 ,471 ,881 
item_7 44,09 45,363 ,498 ,880 
item_8 44,79 44,618 ,551 ,878 
item_9 44,80 46,229 ,414 ,882 
item_10 44,76 44,794 ,426 ,883 
item_11 45,03 44,033 ,559 ,878 
item_12 44,94 41,963 ,725 ,871 
item_13 44,87 41,465 ,742 ,870 
item_14 44,90 41,507 ,588 ,878 
item_15 44,73 44,692 ,570 ,878 
item_16 44,90 45,889 ,459 ,881 
item_17 44,94 43,806 ,617 ,876 








Hasil Validitas dan Reliabiltas skala Komunikasi Interpersonal sebelum 
penelitian 




Valid 90 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 90 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
Reliability Statistics 
























Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
item_1 65,93 75,456 ,467 ,901 
item_2 66,09 80,531 ,038 ,911 
item_3 66,03 73,291 ,716 ,896 
item_4 65,61 77,791 ,261 ,906 
item_5 66,23 73,417 ,766 ,895 
item_6 66,14 70,642 ,846 ,892 
item_7 65,84 73,616 ,716 ,896 
item_8 66,02 72,831 ,670 ,897 
item_9 66,06 71,401 ,695 ,896 
item_10 65,63 74,729 ,681 ,897 
item_11 66,82 80,103 ,095 ,908 
item_12 65,77 77,080 ,450 ,902 
item_13 66,11 76,032 ,559 ,900 
item_14 65,99 75,697 ,603 ,899 
item_15 66,96 77,009 ,393 ,903 
item_16 66,46 75,082 ,386 ,904 
item_17 65,94 80,817 -,026 ,920 
item_18 66,27 72,602 ,761 ,895 
item_19 66,10 75,192 ,588 ,899 
item_20 66,17 72,837 ,680 ,896 
item_21 65,89 72,549 ,746 ,895 
item_22 65,61 76,937 ,402 ,902 
item_23 65,80 75,937 ,608 ,899 





Hasil Validitas dan Reliabilitas skala Komunikasi Interpersonal sesudah 
penelitian 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 90 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 90 100,0 










 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item_1 51,77 60,653 ,702 ,929 
item_2 51,97 60,684 ,762 ,928 
item_3 51,88 57,884 ,869 ,925 
item_4 51,58 60,561 ,745 ,928 
item_5 51,76 60,411 ,640 ,930 
item_6 51,79 58,843 ,691 ,929 
item_7 51,37 61,471 ,725 ,929 
item_8 51,50 63,511 ,507 ,932 
item_9 51,84 63,054 ,555 ,932 
item_10 51,72 62,562 ,622 ,931 
item_11 52,69 63,677 ,417 ,934 
item_12 52,19 62,514 ,355 ,938 
item_13 52,00 59,888 ,762 ,927 
item_14 51,83 62,118 ,603 ,931 
item_15 51,90 60,518 ,640 ,930 
item_16 51,62 60,035 ,727 ,928 
item_17 51,34 63,801 ,406 ,934 
item_18 51,53 62,791 ,626 ,931 





























UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 
Jl. Raya Tlogomas GKB 1 Lt. 5 Kampus III UMM 
 
Assalamu’alaikum Wr, Wb. 
Perkenalkan saya Risqi Cesar Krisdyawati, mahasiswa fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang yang sedang melaksanakan penelitian 
skripsi meminta kesediaan anda untuk mengisi skala dibawah ini.  
Dalam hal ini tidak ada jawaban yang benar atau salah, jawablah sesuai dengan 
keadaan diri anda apa adanya. Adapun informasi atau data yang anda berikan 
akan sangat bermanfaat bagi penelitian saya. Segala informasi maupun jawaban 
yang anda berikan bersifat RAHASIA dan hanya digunakan untuk kepentingan 
penelitian. 
Saya harap anda tidak melewatkan satupun pernyataan, oleh karena itu di mohon 
untuk memeriksa kembali kelengkapan jawaban anda. Atas perhatian dan 
bantuannya saya ucapkan terima kasih. 
 
Wassalamu’alaikum Wr, Wb. 
Hormat Saya, 
 










Tandailah beberapa pernyataan dibawah ini yang sesuai dengan diri anda, dengan 
memberikan tanda (√) pada jawaban yang anda anggap paling sesuai dengan diri 
anda pada pernyataan tersebut, tidak ada jawaban benar atau salah. 
Adapun pilihan jawaban tersebut adalah : 
SS: Sangat Setuju 
TS: Tidak Setuju 
S: Setuju 
STS: Sangat Tidak Setuju 
Kerjakan setiap pernyataan dengan teliti dan jangan ada penyataan yang 




















SKALA 1  
KECERDASAN EMOSIONAL 
No. Pernyataan SS S TS STS 
 
1 Jika saya melakukan 
kesalahan, saya 
berusaha meminta maaf 
    
2 Saya dapat 
berkonsentrasi dalam 
belajar saat menghadapi 
masalah 
    
3 Ketika saya menghadapi 
masalah, saya tahu apa 
yang harus saya lakukan 
    
4 Saya dapat memulihkan 
perasaan setelah saya 
kecewa 
    
5 Saya menolak ajakan 
negatif orang lain agar 
tidak terjadi pada saya 
    
6 Saya tetap bersikap baik 
dengan orang yang 
pernah menyakiti saya 
    
7 Jika mendapatkan tugas 
yang sulit saya berusaha 
untuk menyelesaikannya 
    
8 Saya berusaha mencapai 
sebuah prestasi dengan 
menggunakan 
kemampuan terbaik 
yang saya miliki   
    
9 Saya melakukan hal-hal 
baru untuk menambah 
pengetahuan 
    
10 Saya lebih 
mementingkan 
kepentingan orang lain 
daripada kepentingan 
saya 
    





pelajaran dari setiap 
kejadian 
12 Jika mendapat kabar 
buruk saya menjadi 
sedih   
    
13 Saya turut memberikan 
saran atau usulan pada 
orang lain yang sedang 
berbicara dengan saya 
    
14 Saya senang 
mengemukakan ide 
maupun pendapat pada 
saat berinteraksi dengan 
orang lain 
    
15 Saya senang bekerja 
sama dengan orang lain 
pada saat berdiskusi 
    
16 Saya terkadang merasa 
sedih tanpa tahu 
penyebabnya 
    
17 Saya melakukan sesuatu 
dengan terburu-buru 
tanpa memperhatikan 
akibat dari kegiatan 
tersebut 
    
18 Saya akan mudah marah 
ketika suasana dirumah 
tidak kondusif 
    
19 Ketika sedang stress, 
saya mudah sekali 
marah kepada siapa saja 











SKALA 2  
KOMUNIKASI INTERPERSONAL 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1 Ketika saya sedang 
berbicara, ibu sering 
memotong 
pembicaraan saya 
    
2 Saat bercerita, saya 
jarang bersikap jujur 
saat ibu menanyakan 
hobi saya 
    
3 Saat ibu memberikan 
nasehat, saya bersikap 
cuek 
    
4 Saya merasa sedih saat 
melihat ibu lelah 
beraktivitas 
    
5 Dalam bercerita 
dengan ibu, saya 
enggan memberikan 
ide 
    
6 Saya menceritakan 
kegiatan sehari-hari 
pada ibu 
    
7 Jika saya memberikan 
masukan pada ibu, 
saya juga siap 
diberikan usulan 
maupun saran oleh ibu 
    
8 Saya mudah untuk 
menerima kritik 
maupun saran dari ibu 
    
9 Saya selalu bersikap 
diam terhadap apa saja 
yang sedang saya 
rasakan 
    
10 Saya dapat menerima 
masukan dari ibu 
untuk kebaikan saya di 
masa depan 
    
11 Saya sulit berpikir 
ketika sedang marah 
dengan seseorang 





12 Saya berusaha 
mendengarkan apapun 
yang ibu ungkapkan 
    
13 Saya mengungkapkan 
perasaan saya pada ibu 
tanpa ada rasa takut 
    
14 Saya selalu 
berprasangka baik 




    
15 Saya marah ketika ada 
yang mengganggu 
    
16 Saya tidak peduli 
dengan apapun yang 
terjadi dirumah 
    
17 Jika mendapat kabar 
baik saya jarang 
mengucap syukur 
    
18 Saya berusaha 
membantu pekerjaan 
rumah tanpa disuruh 
terlebih dahulu 
    
 









































































Hasil frekuensi kategori Kecerdasan Emosional 
































































Aspek Kecerdasan Emosional 
 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
kesadaran diri 28 15,6 15,6 15,6 
kontrol diri 31 17,2 17,2 17,2 
motivasi 40 22,2 22,2 67,2 
empati 50 27,8 27,8 45,0 
keterampilan sosial 31 17,2 17,2 100,0 
Total 180 100,0 100,0 
 
 
Diketahui aspek tertinggi pada variabel kecerdasan emosional terletak pada aspek 
empati yaitu  sebesar 27,8. Sedangkan aspek terendah adalah aspek kesadaran diri 
yang hanya diperoleh sebesar 15,6 persen. 
Aspek Komunikasi Interpersonal 
 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Keterbukaan 31 17,2 17,2 17,2 
Empati 50 27,8 27,8 45,0 
Dukungan 28 15,6 15,6 15,6 
Rasa positif 31 17,2 17,2 17,2 
Kesamaan 40 22,2 22,2 100,0 
Total 180 100,0 100,0 
 
Diketahui aspek terendah pada variabel komunikasi interpersonal terletak pada aspek 










































Std. Deviation 8,76480478 




Kolmogorov-Smirnov Z ,770 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,594 
 
 
a. Test distribution is Normal. 
Dalam uji asumsi regresi linier terdapat uji 
normalitas data dan uji Kolmogorov-smirnov. Uji 
normalitas pada penelitian ini dilihat dari 
distribusi normal PP Plot of regression 
standardized residual. Diketahui bahwa 
histogram membentuk garis melintang. Hal ini 
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 
Pada uji Kolmogorov smirnov dikethaui nilai 














LAMPIRAN VI  































a. Dependent Variable: Komunikasi_Interpersonal 





Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,057 ,047 8,814 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan_Emosional 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 416,460 1 416,460 5,360 ,023
b
 
Residual 6837,140 88 77,695   
Total 7253,600 89    
a. Dependent Variable: Komunikasi_Interpersonal 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 51,512 7,582  6,794 ,000 
Kecerdasan_Emosional ,265 ,115 ,240 2,315 ,000 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 65,05 73,55 68,93 2,163 90 
Residual -13,565 22,232 ,000 8,765 90 
Std. Predicted Value -1,795 2,133 ,000 1,000 90 













TABULASI DATA  






Tabulasi data Kecerdasan Emosional 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 Total  
1 AN 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 54  
2 AZ 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 54  
3 RA 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 1 3 3 2 2 2 3 2 42  
4 RA 2 4 4 1 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 63  
5 AM 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 4 2 47  
6 KJ 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 43  
7 AMZ 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 4 3 54  
8 APP 2 2 2 2 2 2 3 1 1 3 2 4 2 2 1 2 3 2 38  
9 BNA 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 2 4 3 2 2 3 4 4 59  
10 NRU 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 47  
11 DA 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 1 2 3 1 42  
12 ENS 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 49  
13 FA 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 51  
14 AM 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 49  
15 GS 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 55  
16 SP 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 1 3 54  





No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 Total  
18 LSM 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 41 
19 PMA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 3 67 
20 RV 4 1 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 3 2 4 4 3 60  
21 TH 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 54  
22 FA 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 47  
23 AA 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 1 1 1 3 55  
24 AAK 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 3 4 2 49  
25 FR 4 1 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 2 2 1 3 56  
26 HR 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 1 1 3 51  
27 KR 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 54  
28 MN 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 48  
29 NA 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 1 3 49  
30 NR 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 1 2 3 2 45  
31 SA 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 54  
32 SU 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 54  
33 ZA 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 1 3 3 2 2 2 3 2 42  





No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 Total  
35 ALJ 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 4 2 47 
36 ARF 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 43 
37 ASM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 4 3 54 
38 ASH 2 2 2 2 2 2 3 1 1 3 2 4 2 2 1 2 3 2 38 
39 SM 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 2 4 3 2 2 3 4 4 59  
40 RA 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 47  
41 YS 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 1 2 3 1 42  
42 NGN 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 49  
43 AW 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 51  
44 DM 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 49  
45 DD 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 55  
46 FR 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 1 3 54  
47 GS 4 3 4 3 3 3 4 2 3 4 3 4 2 3 2 1 1 3 52  





No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 Total  
49 DNS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 3 67 
50 BA 4 1 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 3 2 4 4 3 60 
51 NR 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 54  
52 UA 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 47  
53 AKS 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 1 1 1 3 55  
54 TWW 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 3 4 2 49  
55 YMA 4 1 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 2 2 1 3 56  
56 FNA 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 1 1 3 51  
57 LF 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 54  
58 MNJ 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 48  
59 DS 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 1 3 49  
60 KW 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 1 2 3 2 45  
61 AYP 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 54  





No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 Total  
63 AB 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 1 3 3 2 2 2 3 2 42 
64 MC 2 4 4 1 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 63 
65 HD 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 4 2 47  
66 RN 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 43  
67 TA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 4 3 54  
68 RP 2 2 2 2 2 2 3 1 1 3 2 4 2 2 1 2 3 2 38  
69 EF 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 2 4 3 2 2 3 4 4 59  
70 IG 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 47  
71 MA 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 1 2 3 1 42  
72 PG 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 49  
73 MF 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 51  
74 BA 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 49  
75 AC 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 55  





No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 Total  
77 FCU 4 3 4 3 3 3 4 2 3 4 3 4 2 3 2 1 1 3 52  
78 TW 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 41  
79 RY 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 3 67  
80 MH 4 1 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 3 2 4 4 3 60  
81 BA 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 54  
82 RI 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 47  
83 RT 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 1 1 1 3 55  
84 RD 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 3 4 2 49  
85 AS 4 1 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 2 2 1 3 56  
86 DSP 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 1 1 3 51  
87 RP 2 2 3 3 3 2 2 1 2 2 3 3 2 3 2 3 4 2 44  
88 DW 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 43  
89 AAF 3 4 3 3 3 3 2 2 3 4 2 2 2 4 2 3 4 3 52  





Tabulasi data Komunikasi Interpersonal 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 total 
1 AN 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 58 
2 AZ 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 52 
3 RA 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 44 
4 RA 2 1 1 2 2 1 2 3 4 2 4 3 2 1 4 3 2 2 2 43 
5 AM 3 2 2 3 3 1 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 57 
6 KJ 3 2 3 3 2 1 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 46 
7 AMZ 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 46 
8 APP 2 1 2 1 2 2 3 3 2 1 2 3 2 4 4 2 2 1 1 40 
9 BNA 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 65 
10 NRU 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 44 
11 DA 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 51 
12 ENS 3 1 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 51 
13 FA 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 51 
14 AM 3 2 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 51 
15 GS 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
16 SP 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 63 
17 QA 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 64 





No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 total 
19 PMA 4 1 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 1 1 2 2 55 
20 RV 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 1 2 2 3 47 
21 TH 3 2 3 3 3 2 3 4 4 2 3 4 3 4 4 2 2 2 2 55 
22 FA 3 1 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 47 
23 AA 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 1 1 51 
24 AAK 3 2 2 3 4 1 2 4 4 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 49 
25 FR 3 1 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 53 
26 HR 3 3 3 3 4 1 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 1 2 47 
27 KR 3 2 3 3 4 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 1 51 
28 MN 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 48 
29 NA 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 54 
30 NR 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 41 
31 SA 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 58 
32 SU 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 52 
33 ZA 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 44 
34 ZQ 2 1 1 2 2 1 2 3 4 2 4 3 2 1 4 3 2 2 2 43 
35 ALJ 3 2 2 3 3 1 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 57 
36 ARF 3 2 3 3 2 1 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 46 





No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 total 
38 ASH 2 1 2 1 2 2 3 3 2 1 2 3 2 4 4 2 2 1 1 40 
39 SM 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 65 
40 RA 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 44 
41 YS 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 51 
42 NGN 3 1 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 51 
43 AW 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 51 
44 DM 3 2 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 51 
45 DD 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 
46 FR 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 63 
47 GS 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 64 
48 BS 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 49 
49 DNS 4 1 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 1 1 2 2 55 
50 BA 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 1 2 2 3 47 
51 NR 3 2 3 3 3 2 3 4 4 2 3 4 3 4 4 2 2 2 2 55 
52 UA 3 1 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 47 
53 AKS 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 1 1 51 
54 TWW 3 2 2 3 4 1 2 4 4 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 49 
55 YMA 3 1 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 53 





No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 total 
 57 LF 3 2 3 3 4 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 1 51 
58 MNJ 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 48 
59 DS 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 54 
60 KW 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 41 
61 AYP 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 58 
62 CP 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 52 
63 AB 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 44 
64 MC 2 1 1 2 2 1 2 3 4 2 4 3 2 1 4 3 2 2 2 43 
65 HD 3 2 2 3 3 1 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 57 
66 RN 3 2 3 3 2 1 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 46 
67 TA 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 46 
68 RP 2 1 2 1 2 2 3 3 2 1 2 3 2 4 4 2 2 1 1 40 
69 EF 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 65 
70 IG 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 44 
71 MA 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 51 
72 PG 3 1 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 51 
73 MF 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 51 
74 BA 3 2 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 51 





No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 total 
76 BP 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 63 
77 FCU 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 64 
78 TW 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 49 
79 RY 4 1 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 1 1 2 2 55 
80 MH 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 1 2 2 3 47 
81 BA 3 2 3 3 3 2 3 4 4 2 3 4 3 4 4 2 2 2 2 55 
82 RI 3 1 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 47 
83 RT 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 1 1 51 
84 RD 3 2 2 3 4 1 2 4 4 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 49 
85 AS 3 1 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 53 
86 DSP 3 3 3 3 4 1 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 1 2 47 
87 RP 3 4 2 3 2 2 1 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 45 
88 DW 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 59 
89 AAF 3 2 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 51 
90 HP 3 4 3 3 3 3 1 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 48 
63 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN VII 
SURAT IJIN 
 
